BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

L Kesimpulan

Tujuan penelitian int yaitu menganalisa hubungan tiap faktor kinerja pekerja
dalam lingkungan microculture dalam proyek koﬂstruksi, menganalisa tingkat
kepentingan faktor kinerja pekera dalam lingkungan microculture tiap suku manajer
proyek, menganalisa hubungan antara gaya kepemimpinan manajer proyek dengan

kinerja pekerja dalam lingkungan microculture yang telah dan sedang dilaksanakan di

Jakarta, Bekasi, Bogor, Bandung, Semarang, Solo, Surabaya, Madiun, Bojonegoro.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil pengamatan dan analisis data adalah

sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan manajer proyek yang mempunyai lingkungan microculture
dalam proyek konstruksi di wilayah Jakarta ,Bekasi;—BegeI,—Bandung, Semarang,
Solo, Surabaya, Madiun, Bojbnegoro cenderung bergaya kepemimpinan katalis (high
task-high people) sebanyak 9 orang (33,3%) dan bérgaya kepemimpinan memerintah’
(high task low people) sebanyak 10 orang (37,04 %) dari seluruh responden yang
berjumlah 27 orang manajer proyek. Hal ini sama dengan teori yang selama ini kita
dapat, dimana dalam pelaksanaan konstruksi dibutuhkan pcngmaﬁan dan
pengawasan dari pimpinan yang cukup ketat untuk memenuhi standar tertentu yang
telah ditetapkan sebelumnya. Di samping itu dalam proyek konstruksi, perlu juga
dibina huBungan antara bawahan dan pimpinan untuk menunjang kinerja yang tinggi.
Hubungan tersebut dapat berupa kekeluargaa_n (low relationship) atau hubungan
kerja yang kakq (high relationship) disesuaikan dengan lingkungan kerja. Jadi dapat
diambil kesimpulan bahwa responden di Jakarta, Bekasi, Bogor, Bandung,
Semarang, Solo, Surabaya, Madiun, Bojonegoro yaitu manaje_r proyek yang
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mempunyai lingkungan microculture sebagian besar sudah menerapkan gaya yang

berorientasi kuat terhadap tugas (high task) dalam menjalankan tugasnya.

. Hasil analisis data tanggapan responden atas pernyataan-pernyataan pengaruh

lingkungan microculture terhadap ]dnexjaA pekerja. Responden menilai 52%
menyatakan adanya lingkungan microculture tidak mempengaruhi kinerja pekerja,
14% menyatakan adanya lingkungan microculture sangat tidak mempengaruhi
kinerja pekerja, 19% menyatakan adanya lingkungan microculture mempengaruhi
kinerja pekerja, 7% menyatakan adanya lingkungan microculture sangat

mempengaruhi kinerja pekerja 10% tidak menentukan pilihan.

. Hasil analisis data tanggapan responden atas hubungan pernyataan-permyataan

pengaruh lingkungan microculture terhadap kinerja pekerja menunjukkan hasil yang
tidak saling berhubungan.

4. Hasil analisis data tanggapan responden atas kinerja pekerja dalam lingkungan

microculture tiap suku manajer proyek menunjukkan

a. Manajer proyek suku Batak kurang sepakat dalam menentukan tinggi
rendahnya tingkat kepentingan dari pernyataan kinerja pekerja dalam
lingkungan microculture.

b. Manajer proyek suku Jawa kurang sepakat dalam menentukan tinggi
rendahnya tingkat kepentingan dari pernyataan kinerja pekerja .dalam
lingkungan microculture.

c. Manajer proyek suku Madura kurang sepakat dalam menennlkan tinggi
rendahnya tingkat kepentingan dari. pernyataan kinerja pekerja dalam
lingkungan microculture.
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d. Manajer proyek suku Sunda kurang sepakat dalam menentukan tinggi
rendahnya tingkat kepentingan dari pernyataan kinerja pekerja dalam
lingkungan microculture.

e. Manajer proyek suku Tionghoa kuraing sepakat dalam menentukan tinggi
rendahnya tingkat kepentingan dari pernyataan kinerja pekerja dalam
lingkungan microculture.

Dari kelima suku responden menghasilkan pendapat yang berbeda-beda dalam
menentukan tinggi rendahnya tingkat kepentingan dari pernyataan kinerja pekerja
tiap sukunya. -

5. Hasil analisis data tanggapan responden atas hubungan gaya kepemimpinan manajer
proyek dengan kinerja pekerja dalam lingkungan microculture menunjukkan tidak
ada hubungan antara gaya kepemimpinan manajer proyek dengan kinerja pekerja

dalam lingkungan yang microculture.

L. Saran A
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, penulis dapat memberikan usulan :

1. Hasil penelitian menunjukkan manajer proyek yang menjadi responden dominan
mempunyai gaya kepemimpinan yang high task oriented high people oriented
(katalis) dan [zigh task oriented low people oriented (memerintah) kedua gaya
kepemimpinax_l tersebut paling efektif dalam menjalankan tugasnya, disini mungkin
telah ada faktor penting yang dilupakan dalam penanganan proyek kontruksi yang
mempunyai umur sangat pendek yaitu perlu adanya penyesuaian diri atau adaptasi
dari berbagai komponen dalam proyek kontruksi itu dengan cepat baik itu manajer
proyek maupun para pekerja. Sehingga gaya kepemimpinan kigh relationship perlu

perhatian khusus dalam penerapannya.
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2. Salah satu kesimpulan pendukung adalah manajer proyek dari tiap suku berbeda

tingkat kepentingan pernyataan-pernyataan tentang kinerja pekerja dalam

lingkungan microculture. Maka penulis menyarankan untuk meningkatkan dapat

dikembangkan dengan mengadakan pelaﬁhan atau pembekalan sesuai dengan

kondisi di lingkungan proyek yang terdiri dari :

a.

Pengarahan tentang lingkungan kerja.

Yang dimaksud pembekalan tentang lingkungan kerja adalah pembekalan
dari manajer proyek sampai pekerja dari tiap kultur yang berbeda diberikan
wawasan tentang lingkungan kerja yang akan dihadapi.

Orientasi terhadap kultur.

Dalam orientasi kultur tersebut dari manajer proyek sampai pekerja
dimasukkan dalam suatu tempat yang qkan untuk saling mengenal.

Asimilasi kultur.

Dalam asimilasi kultur tersebut dan manajer proyek sampai pekerja
dimasukkan dalam suatu tempat yang akan untuk saling bekerja sama.
Ku:sﬁs bahasa.

Pembekalan bahasa diberikan selama asimilasi kultur sehingga diharapkan
dapat melancarkan komunikasi.

Uji coba lapangan

Didalam uji coba ini peserta yang terdiri dari manajer proyek sampai dengan

pekerja mulai bekerja dalam lingkungan kerja yang sebenarnya.

3. Kesimpulan utama penelitian menghasilkan tidak ada hubungan antara gaya

kepemimpinan manajer proyek dengan kinerja pekerja dalam lingkungan

microculture. Penulis menyarankan agar manajer proyek memperhatikan gaya

kepemimpinan yang dianuinya, sehingga gaya kepemimpinan yang dianutnya

57



dapat memberikan pengaruh berupa peningkataﬁ kinerja pekerja dalam lingkungan
microculture Beberapa langkah dapat ditempuh untuk menyesuaikan gaya
kepemimpinan dengan lingkungan microculture sehingga kinerja pekerja dapat
meningkat, yaitu: | |
a. Pembagian tugas secara personal atau kelompok dalam satu lingkungan
khusus misal dalam ﬁap suku (task orignted). |
b. Ménggalakkan setiap kebanggaan akaﬁ kelompok dalam batas tertentu
sehingga dapat dimanfaatkan (relationship oriented).
c. Suasang kerja yang- nyaman sehingga pekerja tidak dalam tekanan tetapi
berdasa;kan komunikasi (relatibnship oriented).
Cd Pengatu_ran struktur organisasi memb¢ntuk bagian dalam sesuai organisasi

"~ disesuaikan dengan tugasnya (task oriented).
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Pearson’s Correlate Pernyataan Kinerja Pekerja Dalam Lingkungan Microculture

Pears Corr kom

Sig. (2-tail)

bgg
pgrt
ahli
beda
hrmt
cck
biasa

kom..
bangga
pengerti
keahlian
perbeda
hormat
cocok
terbiasa

kom
Bgg
pert

beda
hormat
cocok
terbiasa

kom
1.000
.056
.200
.065
212
300
223
.100

730
.780
317
746
289
128
.263
620

27
27
27
27
27
27
27
27

bgg
056
1.000
108
152
282
.000
160
233

317

591
449
155
1.000
426

241

27
27
27
27
27
27
27
27

pgrt
.200

.108

1.000
132
.063
114
235
.100

746
591

513
753
S71
238
.620

27
27
27

27
27
27
27
27

ahli-
.065
152
132
1.000
.098
305
.091
.129

.289
449

513

628
122
650

520

27
27
27
27
27
27
27
27

beda
.212
. 282
.063
.098
1.000
328
126
242

128
155
753
.628

094
531

224

27
27
27
27
27
27
27
27

hrmt

300

.000
114
305
328
1.000

218

014

263

© 1.000

S71
122
.094

275

.943

27
27
27
27
27
27
27
27
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cck  biasa
223 .100
.160 233
235 .100 -
091 129
126 242
218 014
1.000 .104
.104 1.000
620

426 241
238 620
.650 520
531 224
275 043
. 604
604

27 27
27 27
27 27
27 27
27 27
27 27
27 27
27 27
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Korelasi Kendall’W Kinerja Pekerja Dalam Lingkungan Microculture Suku Batak

Ranks

Mean Rank
komunika 4.13
bangga 438
pengerti 425
keahlian 438
pembeda 6.50
hormat 3.13
cocok 5.25
terbiasa 4.00
Test Statistics
N’ 4
Kendall's W 217
Chi-Square 6.070
df 7
Asymp. Sig. 012
a Kendall's Coefficient of Concordance

Korelasi Kendall’W Kinerja Pekerja Dalam Lingkungan Microculture Suku Jawa

Ranks

Mean Rank
komunika , 3.80
bangga 5.15
pengerti 445
keahlian 5.20
pembeda 5.15
hormat 3.65
cocok 450
terbiasa 410
Test Statistics
N 10
Kendall's W .087
Chi-Square 6.080
daf 7
Asymp. Sig. 012

a Kendall's Coefficient of Concordance
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Korelasi Kendall’W Kinerja Pekerja Dalam Lingkungan Microculture Suku

Madura
Ranks

Mean Rank
komunika 438
bangga 4.63
pengerti 6.50
keahlian 3.13
pembeda 6.00
hormat 3.88
cocok 3.88
terbiasa 3.63
Test Statistics
N 4
Kendall's W 278
Chi-Square 7.775
df 7
Asymp. Sig. .003
a Kendall's Coefficient of Concordance

Korelasi Kendall’W Kinerja Pekerja Dalam Lingkungan Microculture Suku Sunda

Ranks

Mean Rank
komunika 2.75
bangga 5.00
pengerti - 4.63
keahlian 5.00 -
pembeda 6.00
hormat 488
cocok 425
terbiasa 3.50
Test Statistics
N 4
Kendall's W .203
Chi-Square 5.686
daf 7
Asymp. Sig. 007

a Kendall's Coefficient of Concordance -
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Korelasi Kendall’W Kinerja Pekerja Dalam Lingkungan Microculture Suku

Tionghoa
Ranks

Mean Rank
komunika 5.13
bangga 3.75
pengerti 4.88
keahlian 438
pembeda 6.75
hormat 2.75
cocok 325
terbiasa 5.13
Test Statistics
N 4
Kendall's W 317
Chi-Square 8.887
df 7
Asymp. Sig. .006

a Kendall's Coefficient of Concordance.
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Crosstabulation dan Pearson Chi-Square Gaya kepemimpinan Manajer Proyek
dengan Kinerja Pekerja dalam Lingkungan Microculture

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing
N  Percent N  Percent

Kinerja *
Leadership 27 100.0% 0 0%

Kinerja * Leadership Crosstabulation
Count

Memerintah
berpengaruh byk
berpengaruh 2
tidak menentukan 1
Kinerja tidak berpengaruh 4
sgt tdk berpengaruh 3
- Total 10
Chi-Square Tests
Value df
Pearson Chi-Square 14240 12
Likelihood Ratio 17.662 12
Linear-by-Linear Association 407 1
N of Valid Cases 27 -

Total
N  Pescent
27 100.0%
Leadership ' Total
Partisipatif Katalis Tdk perintah
2 2
3 5
1 2
3 4 3 14
1 4
4 9 4 27
Asymp. Sig. (2-sided)
286
.126
523

a 19 cells (95.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .30.
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ANGKET PENELITIAN

Kata Pengantar

Salam sejahtera,

Kami dari mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Atmajaya sedang melakukan
penelitian analisis hubungan gaya kepemimpinan manajer proyek dengan kinerja
pekerja dalam lingkungan microculture.

Untuk menyatukan presepsi tentang lingkungan microculture maka lingkungan kerja
microculture apabila pekerja/ sumber daya manusia yang ada dalam lingkungan proyek
tersebut terdiri dari minimal 4 macam suku, 3 macam agama, dan ]eblh dari 4 daerah
asal.

Demikian kata pengantar dari angket ini. Partisipasi yang tulus kami sangat harapkan
dari anda. Identitas anda akan kami rahasiakan dan tidak diekspos pada siapapun.
Terima Kasih atas bantuan anda untuk studi ini.

Hormat kami

(Bonifatius Cahyo. T)

DataResponden

Umur
Nama proyek (pahngbeaar n11a1 proyeknya)
1. Anda berasal dari suku... .

2. Agama yanganda anut... ——
3. Ketaatanandadalamberagama

a. Sangat kuat

b. Kuat

c. Sedang

d. Lemah

€. Sangat lemah

Kota tempat anda berasal...

Kota tempat anda tinggal sekarang

Almamater anda

S
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Latar Belakang Responden
1. Pengalaman anda menjadi manajer proyek selama... ... .....tahun
2. Pernahkah anda menanganmi proyek yang memiliki bawahan dari berbagai daerah

00

O00O0000O0O0

w

00

0000000

b

00000000 O©O0

asal (suku). (beri tanda X pada jawaban anda)

Ya

Tidak

Jika jawaban anda ya lanjutkan kepertanyaan berikut ini.

(beri tanda X semua daerah asal (suku) yang pernah anda tangani)

Jawa Tengah (Jawa)

Jawa Timur

Jawa Barat (Sunda)

Madura

Batak

Bugis

Bali

Lain-lain (sebutkan)............

Pernabkah anda menangani proyek yang memiliki bawahan dengan berbagai agama
atau aliran kepercayaan . (beri tanda X pada jawaban anda)

Ya

Tidak

Jika jawaban anda ya lanjutkan kepertanyaan berikut ini.

(beri tanda X semua agama yang pernah anda tangani)

Islam

Kristen

Katolik

Hindu

Budha

Aliran kepercayaan.

Lain-lain (sebutkan)...............

Pernahkah anda menangani proyek yang bawahannya menggunakan bahasa dari
berbagai daerah. (beri tanda X pada jawaban anda

Ya
Tidak
Jika jawaban anda ya lanjutkan kepertanyaan berikut ini.
Jawa Tengah (Jawa)

Jawa Timur

Jawa Barat (Sunda)

Madura

Batak

Bugis

Bali

Lain-lain (sebutkan)...... ... ...




Gaya.Kepemlmpman

Anda diminta memberikan pernyataan anda pada pernyataan-pernyataan berikut ini

(beri tanda V) :
SS = Sangat Setuju.

S

= Setuju.

SM  =Tidak Menentukan.

TS  =Tidak Setuju.

STS = Sangat Tidak Setuju
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NO

PERNYATAAN

TS | STS

Saya berusaha mempraktekkan supervisi
yang ketat untuk menghindarni kekeliruan.

Saya mencoba memberikan penekanan
agar memberikan output yang sebesar-
besarnya.

Saya mencoba melakukan pedekatan
dengan bawahan, dengan cara seramah
mungkin dan memperlakukan mereka
seperti teman.

Saya mencoba  untuk  melakukan
pertemuan  membicarakan

masalah yang dihadapi pekerja

masalah- |

Saya mencoba  mengancam  dan
menghukum bawahan agar mercka bekerja
dengan baik.

Saya menckan bawahan untuk datang
bekerja tepat pada waktunya.

Saya mengharapkan para pekerja dapat
merasa puas dengan hasil pekerjaannya

Saya mencoba mendorong para pekerja
agar berprestasi dengan cara menjaga
hubungan baik dengan mereka.

Saya mencoba melakukan bawahan secara
fair dan tidak pilih kasih.

10.

Saya melayani dan mempersilahkan
bawahan untuk berkonsultasi dengan saya
secara bebas mengenai masalah pribadi
mereka

11.

Saya mengharapkan bawahan agar bekerja
sesuai dengan intruksi yang ada tanpa
perlu memperdebatkannya.

12.

Saya mencoba memantaw/memeriksa hasil
pekerjaan bawahan apakah hasilnya sesuai
yang saya kehendaki/perintahkan.
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13.

Saya membeni sedikit toleransi kepada | 1. |2. |3. 4. |5.
bawahan unutk mempertanyakan intruksi
baik itu yang menyimpang atau tidak dari
apa yang pernah saya jelaskan.

14.

Saya mengijinkan bawahan untuk 1. |2. 3. 4. |5
mengadopsi metode pekerjaan  yang
mercka anggap sesuvai agar pekerjaan
hasilnya sesuai yang diharapkan.

Kinerja Pekerja dalam Lingkungan Multikultural

Kinerja di dalam proyek konstruksi dapat terpengaruh oleh adanya lingkungan
multikuttur didalam proyek. Maka pilih salah satu dari pernyataan ini dengan adanya
banyak kultur dalam lapangan pekerjaan kontruksi di lingkungan anda (beri tanda ) :

SS = Sangat Berpengaruh
S = Berpengaruh.

SM  =Tidak Menentukan.
TS = Tidak Berpengaruh.

STS = Sangat Tidak Berpengaruh.

NO PERNYATAAN SS{ S | TM { TS | STS

1. |Kurangnya komunikasi dengan rekan|1. [2. |3. 4. |5.
sckerja, karena bukan dari daerah asal yang
sama.

2. | Adanya kebanggaan terhadap aspek kultur | 1. | 2. 3. 4. |5.
tertentu (agama, suku, dsb).

3. | Kurangnya saling pengertian dan masalah { 1. |2, }3. 4, |5.
kebiasaan.

4. | Adanya pemisahan pekerjaan terhadap 1. 2. |3. 4. |5
suku-suku yang ada karena keahliannya

5. | Adanya masalah yang timbul karena|1l. ]2. |3. 4. |5.
perbedaan suku.

6. | Saling hormat-menghormati antar pekerja | 1. |2. 3. 4. |5
dan antara pekerja dengan pengawas meski
berbeda kultur.

7. | Adanya ketidak cocokan dengan adail. |2 {3. |4 |5
sebagai seorang manajer proyek karena

rbedaan kultur..

8. |Pekerja anda sangat terbiasa bekerja|1l. |2. |3. 4. |5
dengan orang yang baru dikenal, meskipun '
dari kultur yang berbeda.

10.. | Pengaruhlainsebutkan........................ [1. |2, |3 4. |5.
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